ABSTRAK
(aFhadly

(&N LIS Al L g d,i o) i 8 ggllaj\ Sy eﬁ?\ﬁ\)

KALAM INSYA’ THALABI DALAM SYP'IR ZUHAIR
BIN ABI SULMA: STUDY ANALISIS BALAGHAH

Dalam Ilmu Balaghah, kalam insya’ yaitu kalam yang pembicaraannya
tidak dapat disebut sebagai orang yang benar atau sebagai orang yang dusta.
Kalam insya’ dibagi menjadi dua yaitu kalam insya’ thalabi dan kalam insya’
ghairu thalabi, kalam insya’ thalabi adalah kalimat yang menghendaki terjadinya
sesuatu yang belum terjadi pada waktu kalimat itu diucapkan. Adapun pentingnya
kalam insya’ thalabi yaitu dapat mengetahui kalimat-kalimat yang diucapkan oleh
seseorang dan makna-makna dari kalimat atau ucapan tersebut.

Zuhair bin Abi Sulma adalah salah seorang dari tiga serangkai penyair
jahili, yaitu Umru’ul Qais, Zuhair dan Nabighah Zybyani. Zuhair terkenal karena
kata-kata puisinya yang etis, idenya banyak mengandung hikmah, dan pikiran
dewasa yang telah matang, sehingga banyak orang mengambil pelajaran dari
puisinya sebagai kata-kata bijak. Dalam syi’ir ini mengandung unsur-unsur
Balaghah yaitu kalam insya’ thalabi diantaranya adalah: amr (perintah), nahyi
(larangan), istitham (kata tanya), nida’ (seruan) dan tamanniy (harapan).

Adapun titik fokus permasalahan dalam pembahasan ini adalah: (a) Apa
sajakah macam-macam kalam insya’ thalabi dalam syi’ir Zuhair bin Abi Sulma,
(b) Apa sajakah makna-makna kalam insya’ thalabi dalam syi’ir Zuhair bin Abi
Sulma?.

Metode yang digunakan untuk mengkaji kalam insya’ thalabi yang
terdapat dalam Syi’ir Zuhair bin Abi Sulma adalah dengan menggunakan metode
analisa stilistika (al-Balaghah). Penggunaan metode tersebut bertujuan untuk



menemukan unsur-unsur balaghah yang terdapat dalam syi’ir Zuhair bin Abi
Sulma serta mengungkapkan faidah-faidah yang terkandung didalamnya.
Berdasarkan dari analisis tersebut, dapat diperoleh bahwa: Terdapat YY
kalam insya’ thalabi dalam Syi’ir Zuhair bin Abi Sulma dengan lima bentuk yang
berbeda, antara lain: Amar (perintah) yang terdiri dari % jumlah, istifham
(pertanyaan) yang terdiri dari © jumlah, nida’ (seruan) yang terdiri dari ¥ jumlah,
nahiy (larangan) yang terdiri dari ¢ jumlah, dan tamanniy yang terdiri dari ¢

jumlah.



